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ABSTRAK

Perkembangan sektor periwisata di Indonesia semakin ditingatkan, dimana sektor
ini ikut memanfaatkan sumber daya alam yang memiliki potensi yang indah, unik,
dan beraneka ragam dalam pengembangan dan menjadi daya tarik wisata yang
sangat bermanfaat bagi bangsa dan negara. Dengan melihat bahwa kota Makassar
merupakan salah satu kota yang sémakin berkembang dalam sektor pariwisatanya,
terutama kawasan Tanjung Bunga dimana memiliki sumber daya alam yang
potensial untuk dijadikan sebagai objek wisatawan yang bagus untuk
dikembangkan, hal ini tidak terlepas dari kekaynan akan obvek dan daya tarik
wisata yang alami dan menycgerkan dengan background pantai pada sepanjang
kawasan Tanjung Bunga.

Potensi ini dapat disclaraskan dengan perancangan lotel Resor yang sesuai
dengan lingkungan sckitar dengan konsep Waterfront Resort Holel. dimana Hotel
Resurnﬂalaﬁscbuahmd&mmktumldﬂmbemukhmmmm
terapung yang dibangun untuk memfasilitasi para wisatawan mancanegara atau
wisatawan lokal yang datang berkunjung ke Kota Makmr lebih tepatnya di
Jalan Tanjung Bunga. Hasil Rancangan Hotel Resort ini berupa cotiage, dengan
konsep tatanan raassanya terbagi 2 yaitu di darat dan mengapune di atas air,
dimana penataan massa bangunan disesuaikan dengan lokasi perancangan yang
mmdadlmmnkmmppmkkmfmgdmdﬂammmgan
vaitu pendekatan yterfrons dengan memperhatikan orientasi. bentuk, serta
landscape perancarigan. Kmmp perancangan Ware:ﬁom Resort Hotel
mengadopsi bentukan dari capit kepiting pada bangunan penunjang dan penerapan
sifat capit kepiting pada coltage mengapung hotel resor, penerapan konsep adalah

untuk menghasilkan bentukan vang nantinya tidak menghilangkan sifat atau
elemen-elemen dari pantai.

Kata Kunci : Resort Hotel, Waterfront, Tanjung Bunga, Makassar.



ABSTRACT

The development of the tomsmsacturmlndmm is increasingly being warned,
where this sector also utilizes natural resources that have beautiful, muqm:and
diverse potential in development and bécome a tourist attraction that is very
beneficial for the nation and state. By ses ] _cttyufMakamrasuneuf
the cities that is mcranmngly ¢
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Pembangunan sektor pariwisata juga menjadi perhatian pemerintah
kota Makassar, hal ini tercermin dari kebijakan pemerintah untuk terus
mengembangkan dan menggali potensi wisata yang ada di kota ini, seperti
Pantai Losari, Makam Raja-Raja Tallo, Pulau Lae-Lae, Samalona,
Kodingareng Keke, Fort Rotterdam dan masih banyak lagi.




Kawasan Tanjung Bunga Makassar memiliki sumber daya alam yang
potensial untuk dijadikan sebagai objek wisatawan yang bagus untuk
dikembangkan, hal ini tidak terlepas dari kekayaan akan obyek dan daya

orang menigkat 2.91 persen dari tahun sebelumnya. (www.Rakyatku.com,
2019)

Namun dengan jumlah kunjungan wisatawan sebanyak itu, fasilitas
penunjang yang ada belumlah memadai untuk mendukung kegiatan
pariwisata tersebut, seperti kurangnya fasilitas penginapan untuk para
wisatawan, meskipun di Kawasan Tanjung Bunga Makassar sudah tersedia




fasilitas yang baik untuk menunjang sektor pariwisata, seperti kurangnya
fasilitas kamar tidur yang layak, kurangnya fasilitas pelayanan bagi para

tamu, serta kurangnya area servis untuk menunjang kenyamanan para tamu.
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1. Bagaimana perancangan Hotel Resor di Kawasan Tanjung Bunga
Makassar yang mampu memenuhi kebutuhan pengunjung.

2. Bagaimana penerapan tema perancangan Warerfront pada bangunan
Hotel Resor di Kawasan Tanjung Bunga Makassar.




C. TUJUAN DAN SASARAN
1) Tujuan
Memperoleh suatu landasan perencanaan dan perancangan Tugas

), 7
2y 7

dasar perancangan Hotel Resor di Kawasan Tanjung Bunga Makassar.

Pengumpulan data-data diperoleh dengan cara:

1. Data primer, dilakukan dengan cara survei lapangan pada lokasi yang
direncanakan dengan pengamatan langsung dan membuat dokumentasi

banding.




2. Data sekunder, dilakukan dengan cara studi literatur tentang Hotel Resor

dengan mencari data tentang pengertian, karakteristik dan fasilitas serta
yang berkaikan dengan penekanan desain arsitektur Waterfront.
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BAB IV KONSEP PERANCANGAN

Berisi tentang konsep tapak, program ruang, tampilan bentuk
bangunan dan kelengkapan bangunan
BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan yang diambil dari permasalahna yang ada

di pendahuluan, tinjauan pustaka, dan landasan teori yang akan digunakan

membahas permasalahan yang ada dalam tugas akhir ini




BAB II

STUDI PUSTAKA

A. KAJIAN OBJEK PERANCANGAN
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hotel yaitu suatu tempat dengan penyediakan jasa menginap dalam waktu
sementara kepada wisatawan dengan layanan makanan ataupun minumann

serta fasilitas lainnya dan dikelola secara komersial.




Definisi Resor
Resor adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian
atau keseluruhan dari suatu bangunan untuk menyediakan jasa penginapan,
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menunjukan kualitas dari hotel tersebut.
Adapun di Indonesia tahun 1977, menentukan klarifikasi hotel
dengan penilaian-penilaian berikut:
a. Persyaratan fisik seperti lokasi hotel resor, kondisi bangunan seperti
luasan hotel, perlengkapan ruang dan mutu, fasilitas, dan sebagainya.
b. Cara pelayanan terhadap pengujung




c. Penyediaan fasilitas olahraga ataupun rekreasi lainnya seperti tempat
gym, kolam renang, dan sebagainya.

ty'maka hotel di Indonesia digolongkan

o Jumlah kamar standard, minimum 30 Kamar

Kamar suite, minimum 2 kamar

Kamar mandi di dalam

Luasan kamar standar, minimal 24 M?

e Tersedianya restoran
Memiliki sarana rekreasi dan olahraga




d. Hotel Bintang 4
* Jumlah kamar standar, minimal 50 kamar

* Kamar suite, jumlah minimal 3 kamar

Tempat tidur dan perabot kualitas terbaik (Kuniasih, 2006)
Pada perancangan Hotel Resor pendekatan Waterfront jenis hotel yang
digunakan yaitu hotel bintang 5.




JENIS KAJIAN ARSITEKTURAL
Jenis Fasilitas Dalam Hotel Resor

ilitas dalam Hotel Resor sangatlah

sebagai penunjang juga sebagai
alat untuk melepas kepg
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(Sumber : Jurnal Perhotelan, Agustina Yohana, 2010)
Berdasarkan fasilitas pada tabel di atas maka disesuaikan dengan
kebutuhan dan lokasi hotel resort, seperti :
a. Fasilita Utama
Fasilitas utama yang dibutuhkan adalah kamar tidur dimana
permasalahan utama yang terdapat pada lokasi perancangan adalah
kurangnya sarana penginapan yang mewadahi pengunjung untuk menginap.




b. Kolam Remn_,g

Fasilitas rekreasi yang dibutuhkan adalah kolam renang karena

fasilitas kolam renang ini dapat digunakan pengunjung sebagai sarana

ﬂlﬂhw hm.ﬂg atau bermain

¢. Fasilitas Tambahan

By

Suite Room

Tempat tidur yang ada di
dalamnya adalah Doble Bed,

11



meskipun terkadang juga
menggunakan Twin Bed

President Suite Room

> \\\\‘\uh,////

\\‘ A\

Kamar yang lebih luas dan

o '/,//

ruangannya lebih luas

Deluxe Room

Kamar hotel dengan ukuran
melebihi Standard Room dan
Superior Room

Suite Room

Kamar hotel yang terdiri dari
dua atau tiga ruang tidur
dilengkapi dengan fasilitas




tambahan seperti ruang tamu,
dapur, ruang makan, ruang
keluarga dan mini bar

elan, Agustina Yohana. 2010)

kar h
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sangat murah di sebuah hotel resor. Jenis ksamar standard untuk setiap hotel
itu berbeda-beda. Terkadang memiliki satu ranjang king-zise, double dengan
2 ranjang queen-size, atau bahkan memang hanya satu ranjang seperti single

roam.




b) Superior Room (SUP)/Premium Room
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(Sumber : wwanhuPEDIAmm,iﬂlS}

Kamar yang di desain agar terlihat lebih berkelas dalam berbagai hal
dimulai dari penampilan, ukuran dan lokasinya. Akan tetapi, dalam
beberapa hotel terkadang kamar tipe Deluxe dikategorikan di bawah kamar
tipe Superior

14




d) Suite Room (STE)
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Room dan sejenisnya.
a) Single Room

Gambar 5 Single Room
(Sumber : www.TahuPEDIA.com, 2013)




Merupakan kamar untuk satu orang yang dilengkapi dengan satu buah
tempat tidur berukuran single untuk satu orang

b) Double Room

Gambar 7 Contoh Denah Kamar Tamu Hotel
(Sumber : Data Arsitek, 2019)

16
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penting karena dapat menghindari gangguan yang akan ditimbulkan dari
masing-masing pelaku. Selain itu, dapat juga berfungsi untuk
mempermudah pengontrolan, pengawasan dan keamanan. Pemisah jalur
pengunjung vang tidak menginap dengan pengunjung yang menginap juga
sangat penting. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah pengawasan
terhadap pengunjung yang datang maupun meninggalkan hotel. Beberapa
cara yang dapat digunakan untuk mempermudah perencanaan sirkulasi pada

Il




sebuah hotel adalah dengan memberi jalur khusus dari jalan masuk untuk
pengunjung yang tidak menginap dengan lokasi parkir yang terpisah dengan
pengunjung yang menginap. Selain itu, pada area loby yang sangat besar,

D. AUA! KASS @‘?
S |>\\\ u!n //44) O
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dan bagian dari upaya pengembangan wilayah perkotaan yang secara fisik
alamnya berada dekat dengan air dimana bentuk pengembangan wajah kota
yang terjadi berorientasi kearah perairan. Dari pengertian tersebut maka

definisi waterfront adalah suatu daerah atau area yang terletak/berbatasan
dmgmk&wmﬁnpemimndimm-tﬁdapmsammaubehempakagimndm




2.  Jenis-Jenis Waterfront
Berdasarkan fungsinya, warerfront dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:
a. Mixed-Used Waterfront

Adalah waterfront 1 kombinasi dari perumahan,
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Tapak ini menghadap ke jalan yaitu arah timur-selatan, sesuai dengan
pendekatan tema yang digunakan yaitu Waterfront dimana pada bagian
timur-selatan terdapat laut maka orientasi bangunan atau fasad bangunan
akan menghadap ke timur dengan konsep terbuka dengan material kaca dan

tidak menutup view dari bangunan keluar untuk menampilkan kesan natural

15




b. Bentuk

Pmmmmymg-mmm%:@m
akan dibuat tinggi dan memanjang dengan dilakukan transformasi bentuk

untuk merefleksikan bayangan bangunan sehingga mencitrakan kemegahan
Dibuatkan beberapa pedestrian sebagai area pejalan kaki dan taman.
menarik.

b. Konsep Sirkulasi |
Aksesbilitas pada tapak menggunakan jalan utama yang berada di
depan site. Jalan tersebut merupakan jalur utama pengunjung. Untuk

20



sirkulasi ke dalam site terdapat 2 jalur sirkulasi yang berada di depan dekat

dengan jalan utama dan berada pada tengah tapak. Pola sirkulasi di dalam

, ddisi He an Ka
\ : i‘ikAl\\lD_k&' _ :

Penataan Massa | Adanya garis Memberikan Beberapa hotel
pembatas antara | batasan antara | tidak
ruang luar area umum dan | menyesuaikan
(umum) dengan | privat dengan | kondisi alam,
area dalam cara membatasi | terutama pada
(private). pandangan dari | perhotelan dan
(Primayatmono, | luar gedung tinggi

21




2004) yang berada di
kota

Bentuk dan Tampilan Bentuk Fasad yang
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warna material | tidak ramah
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pria. (Noeman,
2003)

(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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F. STUDI BANDING
1.  Studi Banding Objek (Hotel The Rinra Makassar)

Studi banding suatu adalah konsep atau kegiatan yang digunakan

T 1K A |
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16 sebagai ikon kota Makassar. Dekat dengan pulau Samalona, Pulau
kayangan, Masjid Terapung, Pelabuhan Paotere, Al-Markas Al Islami, dan
pusat perbelanjaan bawah tanah pertama di Indonesia, Karebosi Link, dan
taman hiburan indoor terbesar ketiga di dunia, Trans Studio Mall, dan pusat
kuliner Somba Opu Street.
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b. Konsep Hotel
Pembangunan Grand Rindra Hotel and Convention akan menerapkan

big front dengan mengoptimalkan sea side (tepi pantai) mercial area dan

2) Restoran dan Makanan

Ruang makan yang stylish dan modern menawarkan keunikan kualitas
makanan dan pelayanan. Buka prasmanan dapur, menyajikan beberapa
macam menu masakan bercitarasa local, wastern dan Asia. Bar dan Wine
Lounge, Cabana Lounge (outdoor) dan 2 Private Room untuk menampung
12 dan 40 orang.

25




3) Aktivitas dan Olahraga
Kolam renang : Kolam renang ukuran besar, kolam renang untuk
anak-anak, sunken bar, cabana lounge dengan kolam yang membuat

) Beach Resort.
\\d\'lh////
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Pintu masuk hotel menghadap Jalan Kartika, sedangkan bagian
belakang hotel berada tepat di sisi Pantai Kuta. Hotel anvaya juga

b. Konsep Hotel
Anvaya juga sengaja mendesain tataletak dua resto unik di hotel ini
menyesuaikan konsep MICE yakni restaurant Kunyit dan Sands. Resto

26




Kunyit berada di bagian terdepan hotel yakni di tepi Jalan Kartika. Posisi
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Anvaya Villa. Fasilitas seluas 440 meter persegi itu memang didesain
khusus untuk para pencari kemewahan.

Manager Anvaya menjelaskan nama Anvaya berasal dari kata
Sansekerta yang berarti penghubung. Ini menjelaskan bagaimana hotel ini
bisa menghubungkan berbagai konsep dari fase-fase sejarah Bali ke dalam
desain arsitektur. Penghubung juga bisa dalam makna hubungan manusia,

budaya, alam dan spiritualitas masyarakat Bali. Arsitektur Anvaya

27




menggambarkan nuansa masa Bali Aga atau Bali Mula, masa Hindu Bali

Tenganan di sisi timur Bali yang berada di wilayah Kabupaten Karangasem.
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BAB 11
ANALISIS PERENCANAAN

CIMEn
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Sulawesi selatan serta Kawasan Timur Indonesia pada umumnya.
Keberhasilan ini membangun dan mengembangkan Kawasan Tanjung

Bunga menjadi sebuah kota Mandiri yang telah terlihat pada saat ini adalah

buah dari adanya kepercayaan dari masyarakat, pemegang saham, investor
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J1. Metro Tj. Bunga Makassar
(Sumber : Goonguth, 2019)

Rencana pembangunan Jalan Metro Tanjung Bunga Makassar oleh
PT. GMTD 'ihk diseswnkan dengan penatagunaan ianah dengan
pengembangainya scbagai berikut :
a. Perumahan 306 hektar (30,6%)
b. Hotel dan tempat penunjang periwisata 111 hektar (11.1%)
c. Fasilitas umum (Sosial) dan ruang terbuka 104 hektar (10,4%)

Dalam proses pembangunan dan pengembangan kota Tanjung Bunga
Makassar, diperlukan adaya keserasian atau kesesuaian antara zonasi

peruntukan lahan yang telah ditctapkan dalan RTRW Kota Makassar

2.  Penetapan Lokasi
Tapak perencanaan ini berada di Jalan Metro Tanjung Bunga,
kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Tapak
perencanaan ini dalam kondisi lahan kosong dan merupakan kawasan
campuran bisnis, dimana sekitar area terdapal perdagangan dan pertokoan.
Pada sekitar lahan terdapat Mall Trans Studio, area peribadatan (Mesjid
Cheng Hoo). Mall Gtc dan Pertokoan pada sepanjang jalur jalan, dan area

rekreasi seperti akkarena yang juga merupakan ikon wisarta kota Makassar.

.




Tabel 5 Analisis Perbandingan Lokasi
Lokasi A Lokasi B Lokasi C

13 10 10
(Sumber : Analisa Penulis, 2019)
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3.

Kondisi Fisik Lokasi
Tapak perancangan ini berbentuk persegi panjang yang merupakan
lahan kosong. Dihalaman depan tapak terdapat danau dan bagian belakang
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Gambar 10 Peta Rencana Pola Ruang
(Sumber : Google, 2019)

32




Peraturan Tata Bangunan Daerah Kota Makassar Nomor 15 Tahun
2004, sebagaimana di atur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negara

Gambar 11 Gambar Lokasi Perencanaan Hotel Resor
(Sumber : Peta Rencana Pola Ruang & Dokumen Pribadi, 2019)
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Lokasi perencanaan Hotel Resor berada di Jalan Metro Tanjung
Bunga Makassar dimana sekelilingnya dipenuhi oleh panorama-panorama
alam yang sangat natural sehingga dapat memberikan fasilitas memadai

- W”l!l“\\\ -

AL L

)

a. Strenght (Kekuatan)
1) Potensi alam lautnya masih asli dan belum tercemari
2) Lokasi terbaik dalam perancangan Hotel Resort
3) Tersedia sarana dan prasarana yang dapat mendukung
4) Terjangkau oleh sarana transportasi
5) Memiliki view yang sangat bagus dari segala arah




b. Opportunity (Peluang)
1) Lokasi jauh dari pusat kota sehingga pengunjung akan menikmati
suasana hotel dengan tenang dan nyaman.
2) kurangnya penginapan yang menampung khusus para wisatawan di

sekitar lokasi

c. Weaknes (Kelemahan)
1) Minimnya fasiluas untuk wisatawan
2) Potensi alam disekitar lokasi belum dimanfaatkan dengan baik, serta

kondisinya tidak terawalt

Gambar 12 Gambar Tapak Dari Atas
(Sumber : Google Earth, 2019)

Alternatif |
Lokasi tapak yang berada di daerah pantai dan memiliki kontur yang rata
sangat sesuai untuk perancangan Hotel Resor di Kawasan Tj Bunga dalam

peletakan bangunan dan dengan pengoptimalan landskap

35




Alternatif 2

Menggunakan bangunan Horizontal dan Vertikal sehingga setiap bangunan
memiliki view yang bagus keluar

Alternatif 3
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dibuat lebih dari satu lantai, hal ini ditinjau dari KDB dan KLB tapak.
Perbandingan KDB yang di ambil adalah 60% (terbangun) : 40% (Open
Space).
Berdasarkan ketentuan diatas, maka didapatkan perhitungan sebagai berikut:
a. Luas lantai dasar yang di izinkan

=KDB x Luas Tapak

=60/100 x LS = 7.382.8 M? (LLD berdasarkan besaran ruang)




60 1S =7382.8 x 100
LS=12304.6 M
b. Luas lantai bangunan yang di izinkan
= KLB x Luas Lahan

= 5x 13.000 M?
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Pengambilan sifat dari kepiting yang dapat melihat ke segala titik dan capit
kepiting tersebut memiliki pola zig-zag yang akan diterapkan kedalam
bangunan sehingga view setiap bangunan langsung tertuju kearah laut dan

1) Memanfaatkan kondisi alam bagi pengunjung
2) View akan tertuju pada segala arah

|




Alternatif 2
Mengambil sifat dari capit kepiting yang mempunyai bentukan dari tinggi
ke rendah. View ke arah luar dimaksimalkan baik itu kearah laut maupun ke

WAEASS 4
§\\\t‘\\‘ iy

Pengunjung akan di hadapkan dengan bangunan yang memainkan pola
tinggi rendah dan pengunjung akan di arahkan langsung ke daerah pantai
sehingga nantinya bisa dibedakan antara ruang publik, privat, dan semi
privat. Pengunjung juga akan melihat bentuk atau tatanan bangunan yang
memusat artinya terdapat bangunan utama di tengah-tengah.




1) Pengarahan jalan akan menjaga privat pengguna hotel resor

2) Pengunjung bisa melihat area pantai langsung

Bentuk massa bangunan akan dibuat bermassa dengan menggunakan
material yang dapat menghantarkan panas yang masuk secara berlebih
Solusi 2

Sebaiknya tampak depan bangunan menghadap ke sclatan dan
menempatkan bukaan yang lebar menghadap ke utara atau selatan agar tidak
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Alternatif 2

me 'g&r agar energi listrik bisa

ng masuk ke dalam

~C—

~—— Y- X;
/' \“:::
wd

‘\\\

Z Yo/
///, s
/// Ly

I’ l“

manan

Alternatif 1

Gedung Hotel Resor diletakkan di antara area pantai dengan
memaksimalkan penggunaan pohon sebagai filterisasi kebisingan. Hal ini
menerapkan sistem dari kepiting yang bisa membaur dimanapun dan
menyeimbangkan kondisi alam. Pada sekitar bangunan juga terdapat pagar
sebagai dinding pembatas.




a. Suara bisingan akan dipantulkan oleh dinding
b. View ke dalam jadi lebih jelas

Alternatif 2

oleh pohon-pohon sebagai peneduh atau penyejuk panas '
Alternatif 2
Menggunakan vegetasi di bagian depan dan belakang bangunan, bangunan
berada di tengah-tengah pohon
a. Pengunjung akan merasakan nuansa alami dan sejuk berada di bawah
teduhan pohon

a1




6.  Angin
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Perencanaan sistem sirkulasi terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:
a. Sirkulasi Horizontal

Sirkulasi horizontal dalam bangunan dengan menggunakan selasar
dengan lebar minimum 240 cm dengan pertimbangan 2 orang berjalan pada
jalur cepat dan jalur lambat, sedangkan untuk pengunjung yang berhenti
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mengamati sesuatu diperhitungkan dua orang bersisian dengan lebar 60 cm,
atau disesuaikan dengan fungsi ruang sekitar.

b. Sirkulasi Vertikal
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1,20 m.
b. Diperhitungkan juga sebagai sarana elevasi dalam keadaan darurat,
maka harus aman terhadap api/asap dan gempa dengan memakai
b) Tangga darurat, dengan persyaratan:
a. Lebar tangga darurat minimal 1,20 m.
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C. ANALISIS FUNGSI DAN PROGRAM RUANG

1.

Analisis Fungsi

//!»“':r:\“-.‘\\
)
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Merupakan fungsi yang melingkupi kelengkapan fasilitas sarana Hotel
Resor, yang bertujuan untuk mendukung kegiatan utama dan kegiatan
pengiring para tamu. Kebutuhan fasilitas ini antara lain parkir, dapur,
musholla, tempat karyawan, gudang penyimpanan dan lain sebagainya.

Masing-masing fungsi ruang dibagi menjadi beberapa bagian menurut
jangkauannya, yaitu berupa:




1) Publik
Adalah bagian yang dapat di akses oleh semua orang atau lebih

tepatnya digunakan untuk umum, seperti parkir, toilet umum, lobby, dan
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Datang ke Pengunjung | Publik Pengunjung akan
Hotel Resor disambut oleh
penerima tamu







Toilet Pﬂﬂmjmg Prif: “dmd‘_ﬂuk
Beristirahat | Pengunjung | Publik p R

Kamar Hotel | Pesgunjung | ri
e (> Ay

S
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Kegiatan di

Pengunjung

Rutin
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Publik

Pengunjung
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Toilet
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sebagai penunjang
fasilitas wisatawan
Toilet Pengunjung | Prifat Duduk dan berdiri
Pelayanan Tamu
House Pegawai | Publik | Melakukan
Keeping kegiatan bersih-
bersih pada kamar
hotel apabila
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Toilet

Pengunjung

Pegawai

Prifat
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(Sumber : Analisis Penulis, 2019)

3. Analisis Ruang

Objek perancangan Hotel Resor di kawasan Tanjung Bunga Makassar
memiliki perbedaan fungsi dari beberapa ruang. Perbedaan tersebut di

acuan perancangan Hotel Resor.

52
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Toilet
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Kantor pengelola

Wakil Direktur Bersifat privat
Toilet Kepadatan rendah dan
Bersifat privat




b.  Aliran Sirkulasi Kasir

Rapat Absen Pulang *[ Pulang
T — 1
Datang *‘Emg Kﬂil—"i?dtll}'lni I’rmhmmr??{hlmyﬂw lehllilﬂl'li" Mengmiphnupum*{ Parkir
: .
Parkir | | Absen Datang Toilet
_ Gambar 15 Kasir
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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II‘IIIII"][ Arean Pantai | -]| Berenang dan Bersantni I—*—"_l'au*lﬂr | | Pulang
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| Birﬁ:tu_| Main Fuﬂ;’-‘

| Toilet

Gambar 18 Di Pantai
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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f.  Aliran Sirkulasi Di Kolam Renang

: Berenang I-rnerulm-ﬂ m; Gantl Baju l’_iullE
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h.  Aliran Sirky

Datang Hmihmm-qﬂmuhu*ﬂ-nmﬁl{nmmﬂ&mﬂﬂ - Bavar |'| Pulang |
] ) [
| Parkr | Makan I-I—- Talle —'MT
Gambar 21 K v
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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Mengambil Barang -+

Toilet |
'[ |

Pulang
i)

1

I’ap_mll“{ Datang ‘—'Jl(:ek Barang Masuk —“Menyimpan lllmgll-'! Gudang ‘—~ Parkir
| - ' ‘

| Parkir |

Gambar 24 Gudang
(Sumber : Analisis Penulis, 2019
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I Aliran Sirkulasi Pegawai/Pengelola
| i’egl,wlf

Pegawai |'—"|[ Datang H IL Kebersihan H Bnnﬁh-ﬂeﬂ :'—"l : Pulang
i | ] Tolet - Toikt
-« Mengambil me-un‘ . Meupmhlt Peralatan.
I Ganti Baju « " Ganti Baju
Gambar 27 Perawatan dan Perbaikan

(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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5. Analisis Penzoningan
Zoning berfungsi untuk mengetahui pembatas penglihatan pada
ruangan. Peletakan massa menjadi pokok utama dalam menentukan arah
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Gambar 29 Organisas Ruang Rekreasi
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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Keterangan :
4= : Longsung
4mmp - Tidak Langsung

(Sumber : Analisis Penulis, 2019)




4= |angsung
&= : Tidak Langsung

Gambar 33 Organisasi Ruang Taman Pusat Informasi
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)




g Organisasi Ruang Fasilitas Pelayanan

Gambar 35 Organisasi Ruang Musholla
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)




i.  Organisasi Ruang Office atau Kantor

4 Tidok Langsung

Gambar 37 Organisasi Ruang Mekanikal
(Sumber ; Analisis Penulis, 2019)




k. Organisasi Ruang Keamanan
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Gambar 39 Filosofi Bentuk Hotel Resor
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)




Konsep dasar dalam perancangan hotel resor adalah capit kepiting
yang kemudian dilakukan beberapa transformasi dengan penyesuaian lahan

Alur atau proses perancangan hotel resor terinspirasi dari elemen laut

bangunan ada yang salah maka akan mengakibatkan robohnya bangunan.
Untuk pemilihan struktur harus dilihat lokasi perencanaan dan kekuatan dan
kelebihan masing-masing struktur yang akan digunakan. dan kalau bisa
harus bisa sesuai dengan obyek maupun tema perancangan.

Pada perancangan Hotel Resor akan menggunakan pondasi dalam
dalam seperti pondasi tiang pancang. Hal ini dikarenakan kondisi tapak
yang berada di pantai dan pasir tersebut tidak padat sehingga mengharuskan
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menggunakan pondasi dalam seperti pondasi tiang pancang agar bangunan
akan memiliki konstruksi lebih kuat, dan pada bangunan tertentu dapat
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sebagai pembatas ruang, memberi kesan estetis, untuk jendela dapat
memanfaatkan kaca-kaca sebagai penutupya.

Pada penutup lantai menggunakan granit yang memiliki sifat yang
keras dan kuat, sehingga banyak digunakan sebagai batuan untuk
konstruksi, dan beberapa tempat yang manggunakan lantai parquet dn
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Pada plafon menggunakan plafon gypsum, daya tarik dari plafon

gypsum adalah plafon yang rata, mulus, dan tidak tampak terlihat

Sistem pembuangan air buangan, merupakan sistem instalasi untuk
mengalirkan air buangan yang berasal dari peralatan saniter maupun hasil
buangan dapur, namun dalam pembuangan memerluukan proses agar
dibuang secara tuntas dan aman.

Solusi

1) Air resapan dan area pembuangan berada di tempat yang jauh
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¢. Sistem Elektrikal
Sistem pengaliran listrik untuk kebutuhan kelistrikan Hotel Resor ini

yang utama diperoleh melalui PLN dengan sumber listrik cadangan dari
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pemeriksaan dan memiliki peredam bunyi.
¢) Perletakan generator dipisahkan dari bangunan utama.
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d. Jaringan Penyelamatan Bangunan
1) Sistem pencegahan kebakaran aktif
a) Pilar hydrant, jarak maksimum 100 m dan ditempatkan di halaman

dipilih penangkal petir dengan sistem sangkar Faraday.
Syarat penggunaannya :
a) Jarak maksimal dari tepi 9 meter.

b) Jarak maksimal antara 2 konduktor paralel 10 cm.




. Jaringan Sampah
‘Cara pengumpulan dan pembuangan sampah yaitu :

1) Penyediaan tempat sampah atau keranjang sampah pada tempat-tempat
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merupakan bagian elemen fisik kota yang sangat potensial untuk
dikembangkan menjadi suatu kawasan yang hidup (livable) dan tempat
berkumpul masyarakat,

Secara singkat istilah waterfront memiliki pengertian bahwa suatu
bagian dari elemen fisik perkotaan tempat bertemunya daratan dengan
perairan (tepi air) yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi
kawasan yang hidup dan tempat berkumpul masyarakat.




Aspek-Aspek Dasar Perancangan Waterfront

Pada perancangan kawasan tepi air, ada dua aspek penting vang
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kawasan waterfront yang dikembangkan dengan bagian kota yang terkait,

1) Khasanah sejarah dan budaya, yaitu situs atau bangunan bersejarah yang
perlu ditentukan arah pengembangnya (misalnya restorasi, renovasi, atau
penggunaan adaptif) serta bagian tradisi yang perlu dilestarikan.

2) Pencapaian dan sirkulasi, yaitu akses dari dan menuju tapak serta
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A. KONSEP RANCAN

Ii

BAB IV
KONSEP PERANCANGAN

HOTEL RESOR PEND AN WATERFRONT

PeTP c,\"hs MUHAMq,,
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NhZ -

sl

BTRUTANAARY

Gambar 40 Kosep Penataan Tapak
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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Banguan utama berada di zona semi privat, dimana zona ini dijadikan
schagai area penyambutan pengunjung. sehigga pengunjung dapat

mengetahui langsung area kedatangan awal sebelum memasui area privat.

Alksesbilitas dan Sirkulasi

Pada perancangen hotel resor kawasan tanjung bunga hanya
memiliki satu akses gerbang, masuk dan akscs perbang keluar, pembagian
Jalur_sirkulasi tersebut dilakukan unluk wiefjaga aréa privasi hotel resor.
pejalan kaki akan mengakses jalan paving yang dikcliligi oleh pohon
sebagai pengarah dan pengunjung yang berkendara akan langsung diarahkan
pada arca drop oft yang berada di depan bangunan.

Gambar 41 Konsep Sirkulasi
{Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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Landskap
a. Vegetasi Dalam Tapak
Peggunaan vegetasi merup

pengunjung
2. Semi Prival, yaitu ruang yang difungsikan sebagai area penyambutan

privat.

3. Privat, merupakan area pembeda, dimana pengunjung yang tidak menggunakan
tersebut
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Gambar 42 Konsep zond kawvasan
(Sumber ; Analisis Penulis, 2019)

~a

e Semi Privat

publik

Bangunan
Penunjang

Parkir dan Ruang
Terbuka hijau

Gambar 43 Konsep Ruang Kawasan
(Sumber ; Analisis Penulis, 2019)
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Pembagian area pada perancangan Hotel Resor dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu area wisata dan area penginapan, area pengelola berada di depan, area wisata
berada di bagian tengah. dan area penginapan berada di area belakang, pembagian

zona untuk menjaga batas-batas privat péngunjung.

C. KONSEP RANCANGAN TAMPILAN BENTUK BANGUNAN

Hasil rancangan bentuk bangunan penunjang didasarkan pada pemilihan
tema capit Kepiiing dan kKemudian dilakukan benitk transformasi. Pengambilan
bentuk dasar berupa fisik dari capit kepiting dimana memiliki sifat mengatup pada
capitnya yang kemudian diaplikasikan pada bentuk bangunan yang miring dengan
bentuk yang berundak dari rendah ke tinggi seakan menjelaskan bagaimana proses
mengatupnya capii kepiting.

Penggunaan tema capit kepiting juga diterapkan pada kamar-kamar resor
dimana kamar resor mengambil sifat dari capit kepiting yaitu dapat hidup di darat
dan di air. Pengaplikasiannya dapat dilihat dari kamar resor yang berada di darat

kemudian menjulur ke air.

Gambar 44 Tampilan Kawasan
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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D. KONSEP RANCANGAN KELENGKAPAN BANGUNAN

1.  Struktur

Gambar 46 Pondasi Tiang Pancang dan Pasagan Batu Bata
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)
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Gambar 48 Konsep Elektikal
(Sumber : Analisis Penulis, 2019)

Sistem pengaliran listrik untuk kebutuhan kelistrikan hotel resor yang utama
‘diperoleh melalui PLN dengan sumber listrik cadangan dari generator listrik atau

& yang berfingst 3 Gtomatis apabila listrik dari PLN famt
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yang relative datar dengan sumber daya alam yang besar, terutama letaknya yang
berada di tepi pantai sehingga memili keunggulan dalam segi pemandangan alam
dan menjadi potensi besar dalam pengembangan hotel reosor. Namun, perlu
proses pengkajian terkait pemeliharaan lingkungan agar keadaan pantai tidak
tercemari.

Perancangan hotel resor dengan bentang alam yang memiliki view yang
sangat bagus dari segala arah dikarnakan lokasinya yang berada di tepi pantai




maka penggunaan konsep kepiting menjadi fokus utama awal perancangan
dimana bentuk dan sifatnya akan disesuaikan dengan objek rancangan dan simbol
dari pantai tidak hilang karna adanya be:

bentuk capit kepiting,
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